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ABSTRAK

Wira Yoja Septia Utami. 2024. ”Hubungan Antara Lingkungan Sekolah
dengan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII Dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Menengah
Pertama Negeri 2 Sintuk Toboh Gadang”. Skripsi. Padang: Program
Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Departemen
Pendidikan Olahraga, Fakultas IImu Keolahragaan, Universitas
Negeri Padang.

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar peserta
didik kelas VII Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara lingkungan
sekolah dengan hasil belajar peserta didik kelas VII Dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.

Penelitian ini merupakan korelasional. Populasi dalam penelitian ini yang
menjadi sasaran populasi adalah siswa kelas VII yang terdiri dari 4 kelas
berjumlah 117 Orang. Penarikan sampel dengan teknik simple random sampling,
sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 32 orang. Instrument yang
digunakan kuesioner atau angket penelitian. Teknik analisa data menggunakan
teknik analisis korelasi dengan taraf signifikan a = 0,05.

Hasil penelitian yang dilakukan : Terdapat hubungan yang signifikan antara
lingkungan sekolah dengan hasil belajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan pada murid kelas VII SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang dengan ry; 0,503
> tiap 0,347.

Kata Kunci : Hubungan Antara Lingkungan Sekolah, Hasil Belajar Peserta
Didik



KATA PENGANTAR

el

Alhamdulillah, puji syukur peneliti ucapkan kehadirat ALLAH SWT atas
berkah dan hidayah-Nya peneliti dapat menyusun skripsi yang berjudul
“Hubungan Antara Lingkungan Sekolah dengan Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas VII Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang”. Sholawat seiringan salam penulis
ucapkan kepada junjungan Nabi besar Muhammad SAW yang telah membimbing
umatnya dari zaman kebodohan ke zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan
seperti yang kita rasakan sekarang ini.

Dalam menyelesaikan skripsi, peneliti banyak mendapat bantuan bimbingan
dari berbagai pihak. Selanjutnya peneliti mengucapkan terimakasih kepada :

1. Dr. Ir. Krismadinata, S.T., M.T selaku Rektor Universitas Negeri Padang yang
telah memberikan dukungan dan fasilitas dalam perkuliahan.

2. Prof. Dr. Nurul lhsan, S.Pd., M.Pd selaku Dekan Fakultas IImu Keolahragaan
yang telah memberikan berbagai kemudahan dan pelayanan yang optimal
selama perkuliahan.

3. Dr. Aldo Naza Putra, S.Pd., M.Pd_sebagai Kepala Departemen Pendidikan
Olahraga yang telah memberikan bantuan administrasi dan konsultatif dalam
perkuliahan sehingga dapat menyelesaikan proposal penelitian ini.

4. Dr. Rika Sepriani, M.Farm.,Apt. selaku pembimbing yang telah memberikan
bimbingan, arahan, dan petunjuk yang sangat membantu dalam penyusunan

skripsi ini.



5. Dr. Ir. Damrah, M. Pd selaku dosen penguji satu sekaligus penasehat akademik
dan 1bu Dessi Novita Sari, M.Pd selaku tim penguji yang telah memberikan
kritik dan masukan dalam penyelesaian skripsi ini.

6. Kepala Sekolah, dan guru mata pelajaran PJOK dan guru-guru yang mengajar
di SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang yang telah mengizinkan penulis
pengambilan data dalam pelaksanaan penelitian tugas akhir skripsi.

7. Seluruh staf pengajar Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang
yang telah memberikan ilmunya kepada peneliti selama mengikuti perkuliahan

8. Teristimewa untuk kedua Orang Tua yang saya cintai Papa (Yoze Rizal) dan
mama (Jani Marneti), beserta Kakak pertama (Yorija Okta Fernando), Kakak
kedua (Anggi Yoja Oktafiani), Kakak ketiga (Sonya Yoja Juniavita) dan Adik
Bungsu ( Arel Yoja Brilian) yang banyak memberikan do’anya yang tulus dan
tak henti kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.

9. Terutuk sahabat dan teman-teman saya saat ini (Ramadiah, Nadya Mustika,
Insania Cahyawati Dewi, viona febria, Aswanda Alhami, Filzah Almafiana dan
Dea Ananda dan teman-teman lainnya) terima kasih atas segala motivasi,
dukungan, pengalaman, waktu dan ilmu yang dijalani bersama selama
perkuliahan. Terima kasih selalu menjadi garda terdepan di masa-masa sulit
penulis. Terima kasih telah mendengarkan keluh kesah penulis.

10. Dan yang terakhir, kepada diri saya sendiri. Wira Yoja Septia Utami. Terima
kasih sudah bertahan sejauh ini, teteap memilih berusaha dan merayakan
dirimu sendiri sampai di titik ini, walau sering kali merasa putus asa atas apa

yang selalu mau berusaha dan tidak lelah mencoba. Terima kasih karena



memutusan tidak menyerah sesulit apapun proses penyusunan skripsi ini dan
telah menyelesaikannya sebaik dan semaksimal mukin, ini merupakan
pencapaian yang patut dirayakan untuk diri sendiri. Adapun kurang dan
lebihmu merayakannya sendiri.
Akhirnya peneliti mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang
membantu, semoga Allah SWT memberikan balasan yang setimpal dan proposal

penelitian ini dapat bermanfaat.

Padang, Juli 2024

Penulis



DAFTAR ISI

ABSTRAK ...ttt e
KATA PENGANTAR ..ottt
DAFTAR ISL. .ottt
DAFTAR GAMBAR ...t
DAFTAR TABEL ..ot
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt
BAB | PENDAHULUAN

A. Latar BelaKang ...
Identifikasi Masalah ...........cccceviiiiiiiii s
Batasan Masalah ...

. RUMUSAN MASAIAN ...

mo o w

TUJUAN PENEIITIAN ..o
F. Manfaat Penelitian ...
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
AL KGJIAN TOMT ottt
1. Lingkungan Sekolah ...
2. HaSil BEIAJAr ......ccoooviiiiiiee e
3. Sumber-Sumber Kesulitan Belajar ...........ccccoeveiiiveiiciieicien
4. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan ............c.cccceoveineen.
5. Hubungan Lingkungan Sekolah dengan Hasil Belajar ..................
B. Penelitian Relevan ...
C. Kerangka Konseptual ..........ccceiiiiiiiiiiiiie e
D. Hipotesis Penelitian ...
BAB Il METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian .........ccccooeviiiieniiiiniieeee e
Populasi dan Sampel Penelitian ............ccccoovieviiiiiiiie e
Definisi Operasional Variabel ...........ccccooiiiiiii

INSTIUMEN PENETITIAN ...eveeee e

mo oW

Teknik Pengumpulan Data ........cccooeieeieiniieeee e

0 00 0O 0O N B



F. Teknik ANAlISIS DALA ....oeeeeeeeeeieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e eeeeeeeees 56
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, DeSKIIPSI DA ....cvoiveeiiciieiicsie s 59

B. Pengujian Persyaratan AnaliSis ..........cccccvveiieviiiieneeie e 61

C. Pengujian HIPOTESIS ........oiiiieieieieiesiesie s 64

D. PembDaN@san .........cccooiiiiiiiie i 65
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

AL KESIMPUIAN .. 67

B. SArAN e 67

DAFTAR PUSTAKA

Vi



Gambar 1
Gambar 2
Gambar 3
Gambar 4
Gambar 5
Gambar 6

DAFTAR GAMBAR

Histogram Lingkungan Sekolah (X) ......ccccoooviviiiiiiiicceece e 60
Histogram Hasil Belajar PIOK (Y)..c.coooviveviiiii e 61
Pengarahan Oleh Peneliti Tentang Pengisian Angket...................... 89
Pembagian ANGKEL ........coooiiiiiieieeee s 89
Situasi Pengisian ANGKEL.........c.coeiieiieieie e 90
FOO BEISAMAL. ... .coiiiiiiieieeee e 90

Vil



Tabel

Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel

DAFTAR TABEL

1 Jumlah Daftar Keseluruhan Murid Kelas VII SMPN 2 Sintuk Toboh
[C7: 1o -1 o PSSP 52
2 Jumlah Murid Kelas VII SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang................... 53
3 Kisi-Kisi Intrumen Penelitian ..........ccoveieiieniiin e 54
4 Skor Jawaban RESPONUEN.........ccoveiuiiieiiere e 56
5 Interpretasi Koefisien Korelasi ...........ccccocevveiiiiiiicvecc e 58
6 Distribusi Frekuensi Lingkungan Sekolah (X) ......cccccooeviiiniinnnnne 59
7 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar (Y).......ccooveriniininieneienc e 60
8 Uji Normalitas Lingkungan Sekolah............c.ccccooceiviviiiciiciiece e, 62
9 Uji Normalitas Hasil Belajar...........ccccccvvvieieeiiiie e 63
10 Rangkuman Uji korelasi Koefisien Korelasi antara Lingkungan

Sekolah dengan Hasil Belajar............ccccooiiiiiiiiiiiiiecc e 64

viii



Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran

Lampiran

DAFTAR LAMPIRAN

1 Angket Lingkungan Sekolah .........cccooovieiiiiiiiiniicceeee e 73
2 Data Mentah Lingkungan Sekolah ..., 76
3 Data Mentah Hasil Belajar ............ccccoooveviiiiiiiiciiece e 77
4 Tabulasi Data Lingkungan Sekolah..............ccccocoevieiiviieieenncnn, 78
5 Tabulasi Data Hasil Belajar..........ccccooeiiiiiiiiiiieec e 80
6 Uji Normalitas Lingkungan Sekolah...........ccccoooiiininnnnnn, 82
6 Uji Normalitas Hasil Belajar ...........cccccovvevveiiiieieee e 83
7 Pengujian Uji HIPOLESIS ......ccivviiiiiciice e 84
9 Daftar Nilai Kritis L untuk Uji Liliefors ........ccccooviininniiiinn 86
10 Tabel dari Harga Kritik dari Product-Moment............cccccceeerueenee. 87
11 Tabel Luas Di Bawah Lengkungan Normal............c.c.ccceeveviennnenne. 88
12 Dokumentasi Penelitian...........ccooereiiieiiniiniieise e 89
13 Surat Keterangan Validator AnNgKet ...........ccoovieieienencncnineens 91
14 Surat 1zin Penelitian..........ccccooveiieiiee e 93
15 Surat Balasan Penelitian ..........ccoccoveiiieiiiiiniiieeeee e 94



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman kata pendidikan menjadi hal yang
penting sehingga banyak masyarakat yang rela mengeluarkan banyak uang
untuk bersekolah maupun menyekolahkan anaknya. Karena pendidikan
merupakan hak individu setiap manusia, bersifat universal dapat diakses dan
dimiliki oleh semua anak bangsa tanpa terkecuali. Salah satu hal yang
ditekankan dalam tujuan pendidikan nasional yakni peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Menurut Ikhsan (2017) “Pendidikan merupakan sebuah
wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia Khususnya anak
bangsa sebagai generasi penerus’.

Hal tersebut sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional pasal 3 bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Sisdiknas, 2003: 1-3).

Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan jika pendidikan merupakan
salah satu hal yang sangat penting bagi manusia untuk mempersiapkan masa

depan. Wujud nyata kerjasama, upaya dan usaha pemerintah bersama



masyarakat dalam mewujudkan tujuan pendidikan yaitu dengan mendirikan
lembaga pendidikan baik lembaga formal maupun non-formal. salah satu
lembaga formal yang sering kita dengar yaitu sekolah. Sekolah merupakan
lembaga formal sebagai tempat berlangsungnya proses kegiatan belajar
mengajar guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia sesuai dengan
tujuan.

Peraturan Pemerintah No 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional
Pendidikan (S.N.P) pasal 77H ayat (1) menjelaskan “Struktur Kurikulum
Pendidikan Dasar berisi muatan pembelajaran atau mata pelajaran yang
dirancang untuk mengembangkan kompetensi spiritual keagamaan, sikap
personal dan sosial, pengetahuan, dan keterampilan”. dalam hal ini
pengembangan sikap personal dan sosial mencakup perwujudan suasana untuk
meletakkan dasar kematangan sikap personal, sosial dalam konteks belajar dan
berinteraksi sosial.

Belajar merupakan salah satu kebutuhan bagi setiap manusia, sebab
hanya dengan belajar manusia dapat mengatasi berbagai tantangan dan
rintangan yang setiap saat muncul dalam hidupnya.sehubungan dengan hal
yang di atas Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan adalah salah satu
mata pelajaran yang ada di semua jenjang pendidikan wajib mulai dari sekolah
dasar (SD) hingga jenjang sekolah menengah atas (SMA).

Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan (PJOK) adalah satu proses
pendidikan yang menggunakan aktivitas gerak sebagai media untuk mencapai

tujuan pendidikannya. kita semua tahu bahwa semua makhluk hidup pasti



melakukan aktivitas gerak, begitu pula dengan manusia. Semua orang pasti
melakukan baik orang tua, remaja, anak-anak, laki-laki dan perempuan. Anak-
anak pada umumnya memiliki kecenderungan ingin selalu bergerak. Bergerak
bagi anak-anak merupakan salah satu bagian yang sangat menyenangkan dan
penting di dalam kehidupannya, misalnya saat meraka sedang bermain.

Pendidikan Jasmani pada dasarnya bagian integral dari sistem pendidikan
secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan,
kebugaran jasmani, keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosional, dan
lainya. Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan
keterampilan motorik, kemampuan fisik, dan pengetahuan. dengan pendidikan
jasmani peserta didik akan memperoleh berbagai ungkapan yang erat kaitanya
dengan pesan pribadi yang menyenangkan. Hasil belajar yang merupakan salah
satu tujuan pembelajar  tidak  terlepas  dari faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Ali, dkk (2022: 1555) juga menyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan menjadi 2
faktor yaitu faktor internal (jasmani dan psikologi) dan faktor ekstrem (keluarg,
sekolah, dan masyarakat). Hal tersebut sependapat dengan menurut Nabillah
(2019:1661) faktor yang mempengaruhi hasil belajar.

Hasil belajar yang diperoleh tidak hanya dipengaruhi oleh bagaimana
peserta didik tersebut giat belajar ataupun memahami pelajaran di sekolah
tetapi juga didukung oleh kondisi lingkungan sekolahnya. Lingkungan sekolah
yang nyaman dan bersih dapat mendukung tumbuh kembangnya peserta didik

secara optimal selain itu dapat memicu adanya interaksi dan komunikasi yang



baik antar peserta didik dan guru serta berpikir secara jernih dalam menerima
pelajaran.

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah lingkungan
belajar. Lingkungan merupakan faktor kondisional yang mempengaruhi
tingkah laku individu dan merupakan faktor belajar yang penting. dan juga
terwujud melalui pembinaan yang dilakukan sejak dini mulai dari lingkungan
keluarga dan berlanjut dalam pendidikan di sekolah.

Menurut Syah (2015: 156) menambahkan jika faktor pendekatan belajar
juga berpengaruh terhadap taraf keberhasilan proses belajar peserta didik
tersebut. Selain itu, Djamarah (2011: 177), secara khusus menyatakan bahwa
selama hidup anak didik tidak biasa menghindarkan diri dari lingkungan alami
dan lingkungan sosial budaya. Interaksi dari kedua lingkungan yang berbeda
ini selalu terjadi dalam mengisi kehidupan anak didik. Keduanya mempunyai
pengaruh cukup signifikan terhadap belajar anak didik di sekolah

Uraian tersebut jelas kiranya jika lingkungan turut serta berkontribusi
dengan hasil belajar peserta didik. anak sebagai peserta didik menjadi sasaran
utama dalam kegiatan pendidikan agar dapat mencapai keberhasilan belajar.
keberhasilan belajar peserta didik tersebut dapat dilihat dari kemampuannya
menguasai materi pelajaran, hasil belajar yang diperoleh peserta didik, dan
keterampilan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.

Tinggi rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik
menunjukkan tingkat keberhasilan belajarnya. Lingkungan sekolah juga sangat

berpengaruh misalkan saja jika kelas kotor pasti peserta didik akan merasa



tidak nyaman yang menjadikan peserta didik tidak bisa berkonsentrasi. fasilitas
yang lengkap di sekolah juga akan turut mempengaruhi hasil yang diperoleh
oleh peserta didik. betapa pentingnya lingkungan sekolah bagi peserta didik.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hamalik (2013: 195) bahwa
lingkungan sebagai dasar pengajaran adalah faktor kondisional yang
mempengaruhi tingkah laku individu dan merupakan faktor belajar yang
penting. dapat dikatakan apabila lingkungan sekolah sangat berpengaruh dalam
proses belajar mengajar di sekolah.

Dalam hal ini yang dimaksud lingkungan sekolah berupa lingkungan
sosial ataupun non sosial. Lingkungan sosial ini meliputi lingkungan sosial
sekolah (seperti para guru, para staf administrasi dan teman-teman sekelas) dan
lingkungan sosial peserta didik (seperti keluarga, masyarakat dan tetangga).
Sedangkan yang termasuk lingkungan non sosial adala gedung sekolah dan
letaknya, rumah tempat tinggal keluarga peserta didik dan letaknya, alat-alat
belajar,keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan peserta didik.
lingkungan sekolah juga merupakan salah satu tempat yang paling umum bagi
siswa melakukan proses belajar mengajar (Syah, 2015: 154).

Melalui sekolah tersebutlah setiap harinya kebiasaan dan perilaku peserta
didik akan terlihat. apabila lingkungan sekolah tersebut sehat dan fasilitas yang
ada juga lengkap akan cenderung mendapat hasil yang optimal dan sesuai
dengan harapan. tapi pada kenyataannya lingkungan sekolah SMPN 2 Sintuk
Toboh Gadang yang tidak memadai, dimana sekolah yang akan diteliti oleh

peneliti mempunyai lokasi agak jauh dari akses jalan raya, dan kondisi jalan



masuk ke lingkungan sekolah yang kurang memadai, apabila hujan kondisi
jalan masuk ke lingkungan tersebut jalan rusak karena genangan air dan
membuat sepatu peserta didik kotor. selain itu peserta didik Sekolah Menengah
Pertama 2 Sintuk Toboh Gadang banyak tidak tinggal bersama orang tua.
Sehingga membuat peserta didik tidak bisa fokus dengan proses belajar
mengajar yang dilaksanakan, selain lokasi sekolah, dan kondisi peserta didik,
sekolah juga harus menyediakan fasilitas yang baik mulai dari laboratorium,
perpustakaan, ruang UKS, WC dan semua yang dapat meningkatkan semangat
dan hasil belajar peserta didik.

Alasan mengambil populasi kelas VII dengan beberapa tahapan
pertimbangan seperti: dibandingkan kelas VIII peserta didik kelas VI1I berada
dalam tahapan perkembangan dimana mereka sedang dalam masa peralihan
dari sekolah dasar ke sekolah menengah pertama. Tahapan ini ditandai dengan
perubahan signifikan pada kognitif, sosial dan emosional sehingga
menjadikannya kelompok usia yang menarik dipelajari dan penting untuk
diteliti. jika dibandingkan kelas 1X, peserta didik kelas VII lebih memilih
waktu yang lama untuk belajar karena tidak di kejar tugas-tugas sebagai syarat
kelulusan dan faktor pertimbangan lain adalah kondisi ruangan tempat
belajarnya yang berbeda. adapun alasan yang lain peneliti memilih kelas VII
sebagai sampel dalam penelitian adalah karena kelas tersebut menurut guru
mata pelajaran PJOK, memiliki karakteristik yang berbeda dengan kelas
lainnya sehingga peneliti merasa terdorong untuk memberikan perlakuan yang

bisa mengarahkan peserta didik pada hal-hal yang lebih kreatif dan positif.



Karakteristik ini misalnya, peserta didik memiliki kebiasaan senang berbicara
saat belajar PJOK, selalu ribut dan sedikit telat dalam berpikir. Peneliti
memiliki pandangan bahwa jika kelas VII diajak untuk lebih berperilaku
kreatif dan positif maka kebiasan- kebiasan yang kurang baik tersebut bisa
berubah menjadi hal yang positif dan bermanfaat baik bagi dirinya sendiri
maupun bagi lingkungannya.

Oleh karena kepala sekolah dan guru harus meningkatkan lingkungan
belajar yang kondusif dimana peserta didik bebas untuk berkonsultasi dengan
mereka ketika membutuhkan, menyediakan fasilitas belajar yang memadai, dan
membangkitkan minat peserta didik untuk bekerja keras. berdasarkan uraian
diatas, peneliti tertarik untuk meneliti di SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang guna
mengetahui hubungan antara lingkungan sekolah dengan hasil belajar peserta
didik. maka penulis mengangkat judul penelitian “Hubungan Antara
Lingkungan Sekolah Dengan Hasil Belajar Peserta Didik Dalam Mata
Pelajaran Pendidikan Jasmani,Olahraga Dan Kesehatan SMPN 2 Sintuk Toboh
Gadang”’.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Lingkungan belajar peserta didik

2. Hasil belajar peserta didik

3. Kurangnya Perhatian orang tua peserta didik

4. Fasilitas belajar yang tidak memadai untuk peserta didik



5. Kebersihan lingkungan peserta didik
. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang
diuraikan di atas, maka masalah penelitian ini dibatasi dengan hubungan antara
lingkungan belajar dengan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) Sekolah Menengah
Pertama 2 Sintuk Toboh Gadang.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut: Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan
sekolah dengan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan Sekolah Menengah Pertama 2 Sintuk Toboh
Gadang.
. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan
antara lingkungan sekolah dengan hasil belajar peserta didik dalam mata
pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan Sekolah Menengah
Pertama 2 Sintuk Toboh Gadang.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan
sumbangan informasi yang bermanfaat bagi peserta didik Sekolah
Menengah Pertama 2 Sintuk Toboh Gadang Selain itu diharapkan juga

dapat menjadi referensi penelitian lebih lanjut mengenai hal yang berkaitan



dengan hasil belajar peserta didik dalam mencapai target yang diinginkan.
. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman
dengan adanya fasilitas belajar yang ada di sekolah sehingga dapat
digunakan secara optimal.
b. Bagi Guru dan Sekolah
Diharapkan dapat menjadi sebuah tambahan informasi yang
selanjutnya dijadikan sebagai bahan masukan serta pertimbangan dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kebaikan sekolah
c. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dijadikan pengetahuan informasi mengenai
hubungan lingkungan sekolah dengan hasil belajar peserta didik.
d. Bagi penulis
Sebagai penulis dalam penelitian ini dapat menjadi tambahan
pengetahuan mengenai kajian ilmu tentang lingkungan sekolah serta
menjadi sarana belajar untuk menjadi seorang pendidik yang dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik sesuai yang diharapkan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan sebagai
berikut: Terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan sekolah dengan

hasil belajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada murid kelas VI

Sekolah Menengah Pertama 2 Sintuk Toboh Gadang diperoleh ryi; 0,503 >ty

0,347 dengan interpretasi koefisien korelasi cukup kuat.

B. Saran
Dari hasil kesimpulan penelitian maka penulis mengajukan saran sebagai
berikut :

1. Untuk meningkatkan pencapaian hasil belajar peserta didik maka kepala
sekolah sebagai pihak yang berwenang di sekolah perlu memperhatikan dan
meningkatkan kualitas sekolah. Hal tersebut meliputi kondisi gedung dan
kelengkapan fasilitas sekolah, keadaan sekitar sekolah, kebiasaan guru
dalam mengajar, relasi antara guru dengan peserta didik, relasi peserta didik
dengan peserta didik dan disiplin sekolah.

2. Dalam rangka untuk meningkatkan kualitas lingkungan sekolah maka perlu
adanya kerja sama semua warga sekolah termasuk juga orang tua peserta
didik. Karena untuk mencapai hasil belajar yang optimal sesuai harapan
perlu adanya kerja sama dari pihak sekolah itu sendiri maupun orang tua
peserta didik sebagai pihak wali anak.

3. Bagi peneliti, selanjutnya diharapkan menggunakan populasi yang lebih luas

dalam mempertimbangkan kondisi fisik dan teknik yang baik kedepanya.
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